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PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Pendidikan Agama Islam (PAI) merupakan mata pelajaran yang wajib di ajarkan

dalam pelaksanaan pendidikan di lembaga sekolah. Secara tidak langsung, keberadaan
mata pelajaran PAI sudah tercantum dalam tujuan pendidikan menurut Undang
Undang No. 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional (2003, hal. 3) yakni
untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
Menjadikan peserta didik menjadi manusia yang beriman, bertakwa dan berakhlak
mulia menjadi fokus utama dalam ranah PAI. Selainitu, memperbaiki akhlak sudah
menjadi misi dakwah Rasulullah Saw berdasarkan hadits yang dikeluarkan oleh Imam
Ahmad

GIAY Allia axY el
“Sesungguhnya aku diutus hanya untuk menyempurnakan keshalihan akhlak” (H.R.
Bukhari. 273) (Bukhari, hal. 104)

Demi terwujudnya tujuan nasional tersebut, pendidikan secara khusus harus
memiliki sebuah sistem yang dapat mengatur berlangsungnya pendidikan dengan baik
bagi setiap individu. Seperti halnya pengertian pendidikan pada Undang- Undang No.
20 Tahun 2003, pendidikan harus disusun secara sadar dan terencana.Kalimat secara
“sadar” dan “terencana” menunjukkan adanya pelaku pendidikan yang harus selalu
ada dalam kegiatan pendidikan yakni pendidik dan peserta didik.Proses interaksi
antara pendidik dan peserta didik ini banyak terjadi dalam sebuah aspek yang dikenal

dengan istilah kurikulum.

Kurikulum merupakan aspek penting dalam proses pelaksanaan pendidikan.
Semua program pendidikan dari berbagai jenis dan jenjang pendidikan dirancang
untuk mencapai tujuan nasional yang tercantum dalam Undang-Undang no 20 Tahun
2003 (Sholikah, 2017, hal. 169). Sebagai salah satu bagian dari komponen pendidikan,
kurikulum berperan penting sebagai alat untuk mencapai tujuan nasional sekaligus
1
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digunakan sebagai pedoman dalam pelaksanaan proses belajar mengajar di sekolah
(Baharun, 2017, hal. 1).

Pelaksanaan PAI dalam kurikulum 2013 memiliki banyak pengaruh positif bagi
siswa karena didalamnya terdapat banyak nilai karakter yang bisa dipelajari oleh siswa
dengan penyesuaian dari segis isi materi, pendalaman materi, dan perbedaan aspek
psikologis, filosofis, sosiologis, dan teknologis (Nasucha, 2019, hal 109; Zubaidillah,
2019. hal 1). Namun beberapa tahun terakhir PAIl menjadi topik hangat ketika muncul
wacana penghapusan mata pelajaran PAI di jenjang pendidikan formal. Topik ini
pertama kali diangkat pada tahun 2017 dalam salah satu berita di media massa. Namun
gagasan ini tidak dibenarkan oleh kementerianpendidikan dan budaya sebagaimana
dilansir oleh kominfo tahun 2019 silam(Kominfo, 2019). Dari berita hoax tersebut,
banyak artikel bermunculan mengenaipenghapusan PAI di sekolah dan diwacanakan
akan digabung dengan mata pelajaran PKn. Opini ini menggiring publik untuk
berpikiran bahwa hal ini dilakukan oleh kaum-kaum komunisme untuk memecah belah
negara. Bukan tanpa alasan, namun hal ini memang sempat diusulkan kemungkinan
bahwa PAI dan PKn akan dilebur untuk menyederhanakan kurikulum 2013 (Ishaq,
2020). Isu peleburanini bukan tanpa sebab, melainkan karena PAI masih dianggap
belum efektif ketikadalam pelaksanaannya hanya memperhatikan aspek kognitif
dibandingkan dengan afektif dan konatif-volitif yakni kemauan dan tekad dalam

mengamalkan nilai-nilaiagama (Nurhadi, 2019, hal. 4).

Berdasarkan tujuan kurikulum 2013, peserta didik tidak lagi menjadi obyek dari
pendidikan melainkan menjadi subjek dalam mengembangkan tema dan materiyang
ada (Irmadani, 2019, hal. 46). Namun perhatian guru PAI yang lebih terfokuskepada
aspek kognitif saja menjadi salah satu permasalahan PAI yang harusdiperbaiki. Saat
ini guru PAIl hanya fokus mengejar target tersampaikannya materi pelajaran
dibandingkan dengan pengamalan nilai-nilai keagamaan. Hal ini dikarenakan
banyaknya muatan materi yang harus disampaikan oleh guru dari setiap jenjang
pendidikan yang terdapat di dalam standar isi kurikulum PAI yang meliputi tema Al-
Qur’an, Hadits, Fikih, Akidah, Akhlak, dan Tarikh. Itu pun belumtermasuk sub-sub
judul dari tema fikih seperti fikih ibadah dan muamalah, serta akidah akhlak yang
difokuskan kepada pembahasan rukun iman dan akhlak kepadaAllah, manusia dan
lingkungan. Namun bagaimana jika materi yang terdapat dalam kurikulum belum
maksimal dalam isi dan kontennya?
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PAI dalam ranah toleransi antar agama masih belum maksimal dan cenderung
menumbuhkan pemahaman siswa yang eksklusif terhadap agama lain (Yunus, 2018,
hal. 182). Begitupun dengan komposisi penyebaran materi PAI yang tidak merata
dalam aspek PALI ini terlihat dari dominasi fikih yang terlihat lebih banyak dari aspek
yang lain sehingga menyebabkan Fikih Oriented (Lestari, 2020, hal. 132). Dominasi
ini terlihat dalam aspek kajian fikih tentang fikih ibadah dan muamalah yang
cenderung memiliki tema yang banyak jika dibandingkan dengan aspek kajian yang
lain (Hatim, 2018, hal. 151).

Berdasarkan lampiran standar isi kurikulum revisi 2016, pola yang dipakai untuk
materi fikih di fokuskan kepada tema rukun Islam yang diawali dengan shalat di jenjang
SD dan pembahasan haji dan umroh di jenjang SMA yang kemudian dilanjutkan
dengan tema fikih muamalah. Namun pola ini akan mengakibatkan kepada terhentinya
satu tema kajian karena dianggap sudah selesai dan sudah tersampaikan di jenjang
sebelumnya. Seperti materi tentang zakat yang disampaikan di kelas VI SD dan shalat
yang harus terhenti di jenjang SMP. Kedua materi tersebut tidak lagi disampaikan di
jenjang berikutnya karena jenjang SMA akan difokuskan kepada fikih muamalah,

munakahat, dan mawaris.

Dari beberapa kasus tersebut, dalam prinsip pengembangan kurikulum dikenal
dengan istilah relevansi dan kontinuitas. Prinsip relevansi dikenal sebagai kesesuaian
dengan berbagai aspek baik di bagian internal kurikulum (tujuan,bahan, strategi,
organisasi, dan evaluasi) atau secara eksternal kurikulum (teknologi dan sains,
tuntutan dan potensi siswa, serta kebutuhan masyarakat). Sedangkan kontinuitas
dikenal sebagai adanya keterkaitan/ ketersinambungan baiksecara vertical maupun
horizontal, antarkelas, antarjenjang Pendidikan, antar matapelajaran sehingga tidak
terjadi pengulangan atau disharmonisasi bahan pembelajaran yang mengakibatkan
jenuh atau bosan baik kepada guru yang mengajarkan maupun siswa yang menerima
materi (Shofiyah, 2018, hal. 128). Jika dilihat dari fokus masing-masing prinsip, kedua
prinsip ini memiliki hubungan timbal balik antara keduanya. Prinsip relevansi akan
memfokuskan kepada kecocokan materi yang disampaikan, kemudian prinsip
kontinuitas yang akan memfokuskan kepada keberlanjutan dari materi yang sudah
relevan tersebut. Muh.Nuh juga berpendapat bahwa kurikulum 2013 didesain
berkesinambungan antara kompetensi yang ada di SD, SMP, dan SMA (Hidayatulloh,
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2017, hal. 65).

Dengan terjadinya beberapa kasus tersebut, tentu akan lebih memperparah
kondisi problematika ranah kognitif yang dijadikan sebagai fokus utama dalam proses
pembelajaran. Siswa bukan hanya akan mengalami kesulitan untuk menerapkan
pengamalan nilai-nilai ibadah, melainkan pemahamannya terhadap materi pun akan
menjadi kendala baru ketika materi yang disampaikan belum relevan dan kontinu. Isi
materi yang terdapat dalam kurikulum dan buku ajar memang sudah sangat baik dalam
hal pemilihan judul materi serta penyampaiannya yang ramah kepada siswa, hanya saja
belum memiliki relevansi dan kontinuitas yang baik. Maka dari itu diperlukan adanya
tinjauan kembali terhadap isi materi yang disampaikan ditinjau dari segi relevansi dan

kontinuitas pengembangan kurikulum.

Berbeda dengan hasil penelitian dari Abdullah (2020) tentang relevansi
kurikulum 2013 dengan pembelajaran PAI dalam upaya pembentukkan karakter
siswa. Abdullah menyimpulkan bahwa tujuan kurikulum sangat relevan dengan
pembelajaran PAI dari segi afektif, kognitif, dan psikomotorik sehingga hasil dari
relevansi tersebut dapat mewujudkan karakter siswa yang memiliki akhlak terpuiji.
Kemudian Nasucha (2019) meneliti nilai karakter yang terdapat dalam buku pelajaran
PAI siswa yang dibatasi kepada kelas | SD. Sedangkan Zubaidillah (2019)
menganalisis karakteristik materi PAI di jenjang pendidikan dasar dan menengah

dengan mengaitkannya kepada aspek filosofis, sosiologis, psikologis, dan teknologis.

Penelitian yang dilakukan oleh penulis merupakan penelitian tentang relevansi
dan kontinuitas isi kurikulum 2013 mata pelajaran PAI yang dibatasi kepada ruang
lingkup fikih dari jenjang pendidikan dasar dan menengah.

1.2 Rumusan Masalah
Pertanyaan utama penelitian ini, bagaimanakah relevansi dan kontinuitas
kurikulum 2013 mata pelajaran PAI di sekolah? Pertanyaan utama ini dirinci kepada
beberapa pertanyaan sebagai berikut:
1. Bagaimana relevansi isi kurikulum 2013 mata pelajaran PAI ruang lingkup fikih
di jenjang pendidikan dasar sampai menengah atas?
2. Bagaimana kontinuitas isi kurikulum 2013 mata pelajaran PAI ruang lingkup fikih

di jenjang pendidikan dasar sampai menengah atas?
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1.3 Tujuan Penelitian
Penelitian secara umum bertujuan menghasilkan sebuah analisis kritis terhadapisi

kurikulum 2013 mata pelajaran PAI di sekolah berdasarkan prinsip relevansi dan
kontinuitas. Adapun tujuan yang khusus dan operasional sebagai berikut:
1. Mengetahui relevansi isi kurikulum 2013 mata pelajaran PAI ruang lingkup fikih
pada jenjang pendidikan dasar dan menengah.
2. Mengetahui kontinuitas isi kurikulum 2013 PAI ruang lingkup fikih pada jenjang
pendidikan dasar dan menengah.
1.4 Manfaat
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini mencakup manfaat teoritis dan
manfaat praktis. Manfaat secara teoritis pada penelitian ini yakni diharapkan dapat
memperluas pengetahuan serta menjadi bahan referensi bagi semua orang mengenai
prinsip relevansi dan kontinuitas kurikulum yang diterapkan dalam materi PAI.
Manfaat secara praktis pada penelitian ini yakni diharapkan dapat memberikan
manfaat bagi guru maupun dosen PAI untuk untuk lebih memperhatikan tingkat
relevansi materi untuk ranah afektif, kognitif, dan psikomotorik peserta didik serta

menghindari banyaknya pengulangan materi yang disampaikan.

1.5 Sistematika Struktur Organisasi Tesis
Tesis yang berjudul relevansi dan kontinuitas isi kurikulum 2013 PAI ruang

lingkup fikih di jenjang pendidikan dasar dan menengah mencakup 5 bab, diantaranya:

Bab | yakni pendahuluan, dimana di bab membahas mengenai latar belakang
penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, serta struktur
organisasi.

BAB Il yakni kajian pustaka yang di dalamnya membahas mengenai konsep
pengembangan kurikulum yang didalamnya memuat prinsip-prinsip diantaranya
prinsip relevansi dan kontinuitas.. Lalu terdapat konsep PAI di sekolah yang
membahas mengenai pengertian PAI, tujuan PAI, substansi materi PAI. Terakhir
terdapat konsep kemampuan peserta didik dalam ranah afektif, kognitif, dan
psikomotorik menurut para ahli. Selain itu, pada bab Il juga terdapat penelitian
terdahulu yang relevan dengan penelitian yang diteliti.

Bab 111 yakni metode penelitian yang di dalamnya membahas mengenai desain
penelitian, teknik pengumpulan data yang di dalamnya terdapat instrumen penelitian,
dan analisis data.

BAB IV yakni temuan dan pembahasan yang dimana dalam temuan akan
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membahas mengenai temuan yang berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data.
Kemudian pada pembahasan dipaparkan mengenai pembahasan atas temuan untuk

menjawab pertanyaan penelitian yang telah dirumuskan sebelumnya.

BAB V yakni simpulan, implikasi dan rekomendasi yang memuat kesimpulan
penelitian, implikasi penelitian, dan rekomendasi untuk pihak pengembang

kurikulum, dan guru PAI berdasarkan hasil penelitian.
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